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Pendahuluan 
Dalam dunia akunta�si telah cukup dikenal suatu 

pandangan yang mengatakan bahwa akuntansi dibangun 
melalui proses· interaksi sosial (social interaction) (lihat 
misalnya Morgan, 1988; Hines, 1989). Dengan pandangan ini, 
pada umumnya akuntan menyadari bahwa akuntansi memang 
dapat dibentuk oleh lingkungannya, seperti sistem sosial, 
ekonomi, politik, budaya, dan lain sebagainya. 

Namun sebaliknya, Sombart memiliki tesis yang lain 
dengan mengatakan bahwa akuntansi membentuk 
lingkungannya, bahkan bagi Sombart (1924) dalam Mathews 
dan Perera (1993, 15) akuntansi (dalam hal ini double entry 
-bo�kkeeping/sistem tata buku berpasangan) merupakan alat
yang powerful dalam memimpin perkembangan sistem
ekonomi sosial baru yang kita sebut kapitalisme. Disini jelas­
jelas Somhal't mengatakan bahwa akuntansi ·inemicu
perkembangan kapitalisme.

Dua pandangan tersebut di atas akhirnya dipertegas oleh
Mathews dan Perera (1993, 15) dengan pernyataan dibawah ini:

Althougt the conventional view is that accounting is so­
cially constructed as a result of social, economic and po­
litical events, there are a1temative approaches which sug­
gest that accounting may be socially constructing. 

Dari pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa 
akuntansi tidak hanya dibentuk oleh lingkungannya, akan 
tetapi akuntansi juga dapat membentuk lingkungannya (so­
cially constructing). Jadi singkatnya, akuntansi memiliki dua 
sisi; dibentuk dan membentuk lingkungannya. 

Masculinity versus Femininity Dalam dunia Akuntansi 
· Sifat-sifat feminin dan maskulin antara lain :

feminine 
Altruistic 

masculine 
. Egoistic 
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Eco-action 
Caring 
Nurturing 
Intuitive; Spiritual 
Personal, Subjective 
(f�ling) 
Qualitative 
Non-linear 
Simultaneous 
Synchronicity 
Holistic 
Synthetic 
Responsive, Conservative 
Cooperative 
Proliferation 

Ego-action 
Providing 
Material provision 
Rational; Material 
Impersonal, Objective 

Quantitative 
Linear 
Sequential 
Cause-effect 
Reductionist, Dualistic 
Analytic 
Aggressive, Expansive 
Competitive 
Standardization 

Sumber: Hines (1992, 327) dan Capra (1996, 10; 1997, 30) 
Triyuwono (1998, 3) 

Dari tabel diatas secara sepintas kita akan dapat 
memahami bahwa budaya modern (modernitas) sebetulnya 
didominasi oleh sifat maskulin, seperti kehidupan yang 
materialis, rasional ekspansif, eksploitatif, kompetitif, egois, 
kuantitatif, dan sebagainya (lihat juga Hofstede (1980) dalam 
Hodgetts dan Luthans, 1991, 51). Kondisi semacam ini, jika 
dilihat dari tradisi yang ada akan tampak, bahwa femininity 
akan memberikan tempat kepada masculinity untuk 
"berkuasa". Dan sementara femininity berada dibelakang. Hal 
ini tampak dari adanya suatu studi komparatif antara akuntansi 
mainstream dengan akuntansi Syari'ah, sebagai upaya untuk 
menyingkap Feminisme Ah-Syari'ah yang selama ini 
terpinggirkan. 

Landasan Epistimologi dan Ontologi Akuntansi Mainstream 

Akuntansi sebagaimana umumnya dikenal dalam 
masyarakat bisnis, adalah sebuah media yang disediakan untuk 
memberikan informasi (keuangan) dari sebuah entitas bisnis 

· bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengambil
keputusan ekonomi. Dari sisi epistimologi, akuntansi
sebagaimana dikenal masyarakat bisnis, tidak lain adalah
produk modemisme yang konsekuensinya sangat kental dengan
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�ilai0nilai modernime (teori tradisional), terutama modemisme encerahan positivistik dengan mitos khas: netral, obyektif dan
I ahistoris. Ni:lai-nilai inilah yang sekarang mendominasi 

�kuntansi baik dalam teori maupun praktek yang kemudian ikenal dengan sebutan positive accounting theory atau main­
tream accounting theory (Triyuwono,1996) Paradigma akuntansi yang dikuasai oleh pandangan positivistik tersebut, merafleksikan sekaligus mereproduksi talitas fisik, dengan menekankan pada ob. yektivitas yang erada lepas dari . intervensi manusia (Hines, 1988; hozali,1996). Obyek dianggap independent 1dari subyek yang ibgin mengetahuinya dan ilmu pengetahuan diperoleh apabila �ubyek menemukan realitas obyektif tadi (Ghofar,1999,1) · Selanjutnya seperti yang diungkapkan Morgan (1979) dan j�ga Dillard dan Becker (1997) mengungkapkan bahwa konsep �eori yang dikemukakan oleh pendukung teori akuntansi !ositif diatas secara epistomologis mengungkapkan bahwa ori ini hanya memperoleh dengan jalan meneliti regularitas an sebab akibat dari elemen-elemen tertentu. ·oatam realitas jbyektif - yaitu praktek-praktek akuntansi. Menurt Hines (1989) sebagai konsekuensi pengertian semacam ini jelas menunjukkan j rak antara obyek yang diobservasi dengan subyeknya. Hal i i menyiratkan sifat obyektivitas yang dianut oleh teori t rsebut dan sekaligus menampakkan kenetralannya dengan t dak melibatkan value judment dari subyek, berarti juga istoris. Bagi mereka (Watts dan Zimbennan 1986,;Hendrikson kk) teori semacam inilah yang berpredikat ihniah (Triyuwono, 996) 
1 

Dengan demikian secara ontologis mereka perpijak pada fllsafat realisme. Filsafat ini mengklaim adanya dunia realitas 
�1byektif (aworld of obyektive reality) yang eksis secara inde­endent terhadap diri manusia dan memilki sifat dan esensi rtentu yang cl.apat diketahui atau diteliti. Jadi apa y�g ada "diluar sana" praktek-praktek akuntansi- ianggap in<;iependen dari subyek (akunhn). Sebagai �onsekuensinya pengetahuan teori hanya diperoleh atau ia�ggap ilmi�h bil� subyek secara tepat menem��an realitas� reahtas obyekt1f tad1 (Chua,1986,606). Para penehti akuntans1 J1ositif tidak melihat bahwa perusahaan tersebut sebetulnya t�dak eksis secara independent terhadap perilaku akuntansi yang 
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Clearly, this is an 
impossible ideal, 

accountants are able 
to do no more than 

grasp limited as­
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that are ultimately 
based on methapors 
creating partial and 

one sided ways of 
viewing the world 
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mengukur perusahaan, mereka tidak sadar bahwa semua 
penelitian tidak terlepas dari yang menurut istilah Hines 
(1989,56), usaha sosio politik (Socio Political endeavour). 

Dalam dunia praktek, dominasi pola pemikiran ini bisa 
terlihat misalnya, pada perilaku akuntan. Secara historis 
akuntan berkeyakinan bahwa hakekat akuntansi sebetulnya 
terletak pada pencarian obyektivitas, clan sebagai implikasinya 
akuntan begitu yakin bisa bersikap obyektif menyajikan realitas 
dengan cara yang "benar" (Morgan,1989). Menanggapi hal 
tersebut Morgan (1979) menyanggah bahwa: 

Clearly, this is an impossible ideal, accountants are able 
to do no more than grasp limited aspects of reality to 
which their acconting schemes relate. Accounting never 
he truly objective, Objective is always as much part of 
the observer as of object observed Accountans are linked 
to their observation through accounting principles and 
practtics that are ultimately based on methapors creating 
partial and one sided ways of viewing the world ( Mor­
gans, 1988,482) 

- Mitos obyektivitas bagi Morgan {1988), mengaburkan
hakekat sejati dari akuntansi clan menciptakan berbagai 
masalah ope-rasi - metode penyusutan, metode penilaiaan 
persediaan, metocle pengakuan pendapatan clan beban secara 
"sewenang-wenang". 

Dengan asumsi-asumsi clan konvensi-konvensi tersebut, 
clunia realitas tereduksi menjacli dtinia angka, yaitu angka-angka 
akuntansi (accounting numbers). Dalam hal ini akuntan 
berusaha untuk meyakinkan pihak lain clengan menggunakan 
angka-angka tersebut. Dengan obyektivitas yang tinggi, angka­
angka akuntansi menjadi angka-angka yang "sakral" yang 
clianggap clapat membantu meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi bagi pihak-pihak yang berkepentingan melalui 
pengambilan keputusan ekonomi. Semua ini aclalah segelintir 
realitas negatif tanpa visi kemanusiaan clan lingkungan yang 
tercipta karena mitos akuntansi yang obyektif clan netral, yang 
dipraktekkan secara taqlit tanpa sama sekali melihat nilai-nilai 
lokal dan kemanusiaan (Triyuwono,1996) 
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Airuntansi dah Kapitalisme · Kapitalisipc merupakan suatu bentuk ,ta,tanan c_konomiang digunakan oleh semua masyarakat' yang, sistem onominya �erintcgrasi dengap sistem pasar. Dcngan, kata Jain ita dapat. mengatakan bahwa �apitaiis�e t�rbe�tuk dari' · mikiran-peJikiran scpcrti k�pcmilikan pribadi, uang. kredit,odal, dan kcuntungan yang kemudian di in�titusibns hi�gga me�cka 'menjadi _ bagian dari s1tem- �kon�mi:
( an,1989,23) · 

··· Menurut_ Sombart (1919) ada dua karekteristik utama apitalisme yaitu maksimalisasi laba dan tindak:an ekonomi ang rasional. Scmangat kapitalisme, liberalisme dan maksimasi euntungan, merupakan bagian dari budaya yang berkembang i _negara- negara barat. Pada tempat yang sama dauhle -
try hook keeping dikembangkan sebagai suatu teknologi yangTenjadi bagi3;11 dari kapitalisme itu sendiri. Hal ini lebih�1tcg3:skan oleJi Sombart yang mengatakan: · _·

I • . 

"One cannot imagine what capitalism would be without · double � entry bookkeeping: the two phenomena are con­. nected as iintimately as form and content. One cannot say- whether_ capitalism created d,ouble entry bookkeeping as. tool itsespantion; or whwter perhaps, conversely, doub/e-
entry bookeeplng created capitalism�Sombart percaya bahwa duble entry bookkeeping yang 

ram pengc�bangannya · didorong oleh ideologi kapitalisme, rena dou/,Je-entry bookkeeping mempunyai dua karakteram.a kapitalisme yaitu instrilmen mengkalkulasikan laba ng dipcrole� dan motif tindakan ekonomi yang ra�ional. ngaruh -kaphalimc · telsebut digunakan dalam format usaha ntuk_ mcmperoleh laba yang maksimal dimana akuntansi , erupakan alat untuk untuic menunjukkan tercapainya tujuan t rsebut. -· Hal ,ini didukung oleh sombart yang berpendapat 
, I . b wa: 

The mod�m rational organitation . · of capitalistic enter­. prise would not have been possible without two othe im­
portant filiois in its development; separtion of businnes . from horsehold ... and, dosely connected with it,. ratio-. nal bookxeeping. 

. . . I. . . · .. lcbih lanjut seperti yang kutip oleh Khan (1989), Som.hart 
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memberikan dua alasan mengapa dauble entry bookkeeping
mempu- nyai. kontribusi bcsar dalam pengembangan 
perusahaan yang capitalistik. Pertama, double �tr;r book­
keeping mcmungkinkan. pemisahan antara pemilik dan 
entitas usaha. Dengan demiki:m maka akuntansi akan menjadi . 
fasilitas yang mempermudah pertanggungjawaban kepada · 
pemilik. Kedua memberikan gambarari mengenai aliran modal 
dalam en,titas bisnis: dari perkiraan modal (investasi) ke laporan 
laba rugi, yang menunjulckan ringkasan transaksi yang terjadi 
sehingga diperoleh nilai laba .atau rugi, kemudian kembali pada 
perkiraan modal lagi (Khan,1989,24). 

Dalam hal ini akuntansi lebih mudah dalam memformu 
lasikan konsep quantifikasi modal. Pada double - entry book­
keeping, modal lebih mudah untuk didefinisikan sebagai 
jumlah dalam perkiraan modal. Dalam hal ini, konsep dalam 
peningkatan kekayaan, yang berarti maksimalisasi laba, 
dipisahkan pada daouble entry bookeeping dari pencapaiaan 
tujuan pemilik secara individual sehingga usaha perolehan laba 
menjadi dapat "iebih terdefinisi. 

Pengaruh double entry bookkeeping dalam mengarahkan 
tindakan ekonomi yang rasional, menurut sombart disebabkan 
karena tiga alasan yaitu: 
1. Dalam perusahaan bisnis aktivitas konsumsi dan produksi

dicatat hanya pada transaksi-transaksi yang berhubungan
dengan perusahaan (Resiprocal Transfer) dan ditunjukkan
dalam bentuk satuan uang.

2. Double entry memungkinkan untuk digunakan scbagai
alat analisis opcrasi bisnis yang dimaksudkan untuk
memformulasi rencana dan pcngcndalian operasi;

3. Double entry membantu membantu dalam membangun
kerangka konseptual untuk menjelaskan dasar dari
ekonomi kapitals yang didcfinisikan dalam. bentuk
seperti asset, kcwajiban, biaya produksi, pendapatan ,
beban darr laba. (Khan, 1989,24).

Akuntansi Syari'ah, Paradigma Baru Dalam Pengembangan 
Akuntansi 

Kcgagalan akuntansi mainstream dalam mena_ngkap 
berbagai realitas sosial yang berada disekitarnya seakan 
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1enjadikan �untansi menjadi alat legalitas bagi penguasa iyodal untuk, melampiaskan hasrat memupuk keuntungantanpa memperdulikan nilai-nilai kemanusian, moralitas dan e�ika, keadilan dan kejujuran, tanggung jawab sosial, dan t,enempatkan alam hanya sebagai obyek yang harus qiekspolitasi sem�simal mungkin biarpun �arus me�akuk�ndndakan destrukt1p. Sedangkan ·akuntans1 sebaga1 media �enyampaian akuntabilitas dari entitas tersebut tak mampu ttuk melaksanakan kewajiban yang harus diemban, sehingga untansi tak lebih dari teknologi yang kering tanpa arti. ondisi tersebut oleh Toshibu Hayashi (1989), sebagaimana dikutip oleh harahap (1998), dalam tesisnya yang berjudul "On J:liJamic Accounting" mengisahkan akuntansi barat/akuntansi ainstream memeliki sifat yang dibuat sendiri denganerpedoman pada filsafat kapitalisme. Sifat-sifat akuntansiarat ini menurut dia kehilangan arah bila dihubungkan tjengan etika, sosial dan bebas nilai. Menanggapi hal semacam ini Triyuwono (1997)rpengungkapkan mengenai esensi dari akuntansi Islam dimana a�untansi Islam pada dasarnya merupakan sebuah upaya mendekonstruksi akuntansi modem kedalam bentuk yang lebih 
�umanis dan sarat nilai. Oleh karena itu usaha untuk mencari entuk akuntansi yang berwajah humanis, emansipatoris, ansedental dan teleogikal merupakan sebuah upaya yang 1scaya. Akuntansi syari'ah dengan nilai humanis berarti bahwa 
�untansi yang dibentuk merujuk pada penempatan manusia ada eksistensinya yakni sebagai mahluk yang mempunyai trah yang suci. Dengan demikian akunhnsi syari'ah harapkan untuk dapat menstimulasi perilaku manusia 
�njadi perilaku yang humanis. Keadaan semacam ini akan mperkuat kesadaran diri (self consciousness) tentang kekat (fitrah) manusia itu sendiri. Kesadaran diri mengenai kikat manusia juga merupakan dasar yang memberi nilai ansipatoris pada akuntansi syari' ah. Artinya akuntansi s ari'ah tidak menghendaki adanya bentuk dominasi atau enguasaan tertentu diluar kuasa Ilahi. Kemudian Triyuwono elanjutkan dengan melihat nilai trasedental sebagai nilai yang emberikan suatu indikasi yang kuat bahwa akuntansi tidak s mata-mata instrumen bisnis yang profan, tetapi juga sebagai 

I 
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sebagai instrumen yang melintas batas dunia profan. Dengan 
kata lain, akuntansi syariah tidak saja sebagai bentuk 
akuntabilitas (accountability) manajemen terhadap pemilik 
perusahaan (shareholder) tetapi sebagai akuntahilitas 
stackeholder dan tuhan. Nilai inilah yang semakin mendo 
rong seseorang untuk menggunakan, atau tunduk terhadap 
kehendak tulran. Nilai transendental juga mengantarkan 
manusia untuk selalu sadar bahwa bahwa praktik akuntansi 
dan bisnis yang ia lakukan mempunyai satu tujuan yang 
transedental · yaitu sebagai bentuk penyembahan (ibadah) 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang secara riil diaktualisasikan 
dalain·bentuk.kegiatan nyata menciptakan dan menyebarkan 
kesejahteraan bagi seluruh alam. Nilai inilah yang dimaksud 
dengan teleologikal (Triyuwono, 1997,34). 

Dilanjutkan oleh Triyuwono bahwa yang menjadi tujuan 
dari ·akuntan syari'ah adalah terciptanya peradapan dengan 
wawasan humanis, transedcntal, clan teleogikal. Berdasarkan 
tujuan ini maka akuntansi. syari'ah membawa konsekuensi 
untuk menyandarkan dirinya pada sisi kemulian kuasa Illahi. 
Dalam hal ini • dikatakan oleh Triyuwono (1997) bah�a: 

Konsekuensi ontologis dari hal ini adalah bahwa akun 
tan secara kritis mampu membebaskan diri dari ikatan realitas 

· (Peradaban) setnu beserta jaring-jaring kekuasaannya. Untuk
kemudian memberikan kuasa Illahi yang mengikat manusia
dalam hidup sehari-hari. Dengan demikian realitas-realitas
alternatif dihai'apkan akan membangkitkan kesadaran (self
consiousness) secara penuh akan kepatuhan dan ketundukan
akan seseorang pada kuasa. Illahi, clan dengan kesadaran diri
pula ia akan selalu merasakan kehadiran tuhan dalam dimensi
waktu clan tempat ia berada. Jadi, dengan akuntansi syari'ah
realitas sosialyang dikonstruk mengandung nilai tauhid clan
ketundukan pada jaring-jaring kekuasaan Illahi; yang semuanya
dilakukan dengan meta-perspektif, yaitu Khalifatullah Iii ardh
- suatu cara pandang yang sadar akan hakikat diri mariusia
clan tanggung jawab kelak dikemudian hari di hadapan Tuhan
yang Maha Esa. (Triyuwono,1997,29)

Sejalan dengan apa yang dikatakari oleh Triyuwono, Gam­
blirig dan Karim memandang bahwa -dalain. akuntansi islam 
mengandung -a.pa yang disebut. dengan "meta rule " yakni 
(aturan-aturan) yang berada diluar konsep akuntansi yang 
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rani� dipatu�i nya_ yaitu hu�u� syar'iah yang berasal da_riuhan · yang bukan d1c1ptakan oleh manus1a iHarahap,19918,144). Denga;,_ kat� lain sistem/aturan yarig enga�r pe,aksanaan akuntansi islam tidak bisa lepas dari pa yang disebut oleh triyuwono dengan "jaring-jaring ill�i", · imana hai ini dimanifestasikan dengan pememihan ketenttian­� etenhlan syari'ah Islam yang mengatur dan menentukan batas­}atas-batas yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan akuntansi�slam. . . . Dengan demikian maka:' �iri akuntansi syariah t.�nurut Triyuwono (1997) adalah: · · · ·.· · · .Mertggunakan nilai�nilai etika ·sebagai dasar . penggunaan · akuntansi · · l. Menibcrikan · arah pada, · atau menstimul�i tinibulnya ,. perilaku etis1·'._ Bersikap adil terhadap semua pihak .Menyeimbangkan sifat egoistik dengan altruistik Mcmpunyai · kepcdulian terhadap lingkungan 
(Triyuwono,1997,35) Senida dengan apa yang diungkapkan oleh Triyuwono di muka, Muhammad Akram Khan' (1992) sebagaimana yang 

tkutip oleh Harahap (1998) menjelas.kan enam sifat dari untansi Islam seperti berikut: . Penentuan laba rugi yang tepat Penentuan laba rug� harus dilakukan dengan hati-hati dengan berdasarkan pada ketentuan syariat, sehingga kepentingan semua pihak terlindungi. 
2. Mempromosikan dan menilai efesiensi. kcpemimpinan. Sistem: akuntansi harus inendorong manajemen untukincrigambil kebijaksanaan yang lebih baik danmengevaluasinya. ' . . . . . . 
l. · . Ketaatan p�da hukum syariah · .·.Setiap aktivitas yang dilakukan ·.·oleh unit ekonomi harusdinilai halal dan haramnya; Faktor ekonomi tidak harusmenjadi alasan tunggal untuk mengambil setiapkebijakan�Ketcrikadn · kepada keadilan ·

'Akuntan �arus melaporkan setiap kegiatan keputusan yang
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Penentuan laba 
rugi harus 
dilakukan dengan 
hati-hati dengan 
berdasarkan pada 
ketentuan syariat, 
sehingga 
kepentingan semua 
pihak terlindungi. 
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Dengan perubahan 
lingkungan yang 

begitu cepat 
akuntansi harus 

mampu 
menyesuaikan 

dengan perubahan 
tersebut dan 

melaporkan bentuk 
perubahan yang 

·dilakukan.
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dibuat untuk menambah ketidakadilan dalam masyarakat. 

Melaporkan dengan baik 

Peranan perusahaan dianggap dari pandangan yang lebih 
luas ( pada dasarnya bertanggung jawab kepada 
masyarakat secara keseluruhan ). Nilai sosial dari ekonomi 
harus diikuti dan dianjurkan . lnformasi akuntansi harus 
berada pada posisi terbaik untuk melaporkan hal tersebut. 

Perubahan dalam Praktek akuntansi 

Dengan perubahan lingkungan yang begitu cepat 
akuntansi harus mampu menyesuaikan dengan perubahan 
tersebut dan melaporkan bentuk perubahan yang 
dilakukan. 

Seperti juga diungkapkan Sulistianingsih dan Zulkifli 
(1998) nilai-nilai di atas sebenamya sangat sesuai dengan ajaran 
Islam sehingga secara general praktek akuntansi Syari'ah bisa 
ditabulasi sebagai berikut : 
1. Akuntan Muslim harus meyakini bahwa Islam sebagai Way

of Life (�.3:85)

2. Akuntan_ harus memiliki karakter baik, jujur, dan bisa
dipercaya (An-Nisa' 135)

3. Akuntan bertanggungjawab melaporkan setiap transaksi
(Al-Zalzalah:7-8)

4. Dalam penilaian kekayaan dapat digunakan harga pasar
atau harga pokok. Keakuratan penilaian tersebut
dipersaksikan pihak independen (�.2:282)

5. Standar akuntansi yang diterima umum dapat
dilaksanakan asal tidak bertentangan dengan syariat Islam

6. Transaksi yang tidak sesuai dengan syariat Islam harus
dihindari, sebab kegiatan bisnis dinilai halal-haramnya.

7. Akuntansi sosial mei-upakan konsep akuntansi yang
penting dan perlu dikembangkan
Informasi akuntansi menurut Islam akan useful jika amal

ma'i-uf nahi munkar ditegakkan salah satu contohnya 
kemampuan dalam menghitung zakat. 

Akuntansi Syari'ah Mencari Bentuk 

Tuntutan untuk membentuk akuntansi yang lebih bersifat 
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humanis, transedental clan teleologikal mendorong para pemikir-peni-ikir Isl�m' untuk mencoba mengembangkan akuntansi dalam bentuk tataran teknis. Usaha ini merupakan langkah yang mendasar, kare11a ia berusaha untuk berangkat dari. landasan filosofis . yang diterjemahkan dalam format tataran taknis. Karena pemikiran pada tingkat filosofis tidak akan banyak memberikan perubahan bila tidak dilanjutkan pada pemikiran kearah teoritis dan teknis. Keberadaan akuntansi syari'ah tidak bisa dipisahkan dari aspek pendelegasian wewenang (pemeberian amanah) pada skala yang lebih mikro dalam sistem internal organisasi disamping tuntutan dalam pemenuhan kewajiban membayar Zakat. Hal ini digambarkan oleh Omar Abdullah Zaid yang menjelaskan 
dalam makalahnya yang berjudul " Tne Historical Links of 

ccounting books and Reports" sebagai berikut: 
'Tne factor contributed to development of accounting 
books and reports in the Islamic state can be assembled 
in two groups. Tne first is associated with the establish­
ment and expantion of the the that Islamic State that required the development of system for the delegation of authority responbility and accountability. The secon re­lated to individual muslims, espedially traders. (Abdullah, 1997b, 4) Bentuk pendelegasian yang dimaksud oleh Omar (1997) 

�iafas adala suatu pemberian kepercayaan dalain pengelolaan uatu sub bagian dalam organisasi/ departemen maupun engelolaah organisasi secara keseluruhan. Sehingga 
�nsekuensi yang timbul dari pemberian amanah diatas adalah danya �entuk pertanggungjawaban yang difasilatasi oleh untanst. Sofyan Safri Harahap dengan meminjam teori ,.. Colv­

ial Model "yang diungkapkan oleh Gambling, dimana teori ni menyatakan tentang keberadaan akuntansi Islam.' Menurut ambling jika masyarakatnya Islam mestinya akuntansinya un akan bersifat teori Islami. Berdasarkan hal tersebut arahap (1998) merancang .model kemunculan akuntansi Is­am yang dimulai dari · keberadaan masyarakat Islam, kemudian �an memunculkan ekonomi Islam dan akuntansi Islam, dari �ini akan dilahirkan praktek akuntansi Syari'ah/Islam. Namun 
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realitas · yang. acla sekarang masyarakat yang sccara penuh 
menggunakan konscp .'IslaJn iiclak acla, sehihgga yang terjacli 
aclalah ekonomi c·ampuran sehingga sistem ekonomi ·clan 
akuntansinya pun campuran . Oleh karena itu clalam kondisi 
seperti tersebut menurut-Harahap·aclaJah baga:imana nienjaga 
kemumian . Dengan kata · 1airi kita mengambil konsep · yang 
sesuai clengan nilai Islami .clan membuang yang bertentangan 

Lebih lanjut menurut Harahap mcngemukakan: • 
Kita_ banyak mengambil konsep clari akuntansi Jnajnstream . 

(kapitalis) dengan menekankan pacla beberapa hal sebagai
berikut: · · · · 

, ·  .
. 

1. Sumber hukumnya aclalah Allah melalui istrpmen Al- -
Q!lr' an clan sunnah. Sumber hukum ini harus mcnjacli
pagar pengaman clari aetiap postulat, konsep, prinsip clan
teknik akuntansi

· · · 

2. Penekanan pacla ""accountability", kejujuran, kebenaran
clan keaclilan

3. Permasalahan cliluar itu cliserahkan serahkan kepacla akal
pikiran manusia (Harahap,1998,154)
Keaclaan tersebut menjacli hipotesis Harahap clalam

menggambarkan struktur teori akuntansi aclalah. sebagai 
berikut: 

Allah 

Qur'an dan Hadits 

lnformasi dan Taliggung jawab· 

Postulat 

Prinsip dasar 

Prinsip Akuntarisi 

Gambar: Hipotesis St�ktur Teori Akuntansi Syari'ah 
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Mengenii konsep, postulat, dan pnns1p akuntansi l-larahap perpendapat sebagai berikU:t: Kalau ad'.a pertanyaan bagaimana postulat, konsep, dan trinsip. akunt�nsi Islam itu maka p�d� s�at ini yang bisa saya . t�takan adalah bahwa masalah m1 tidak semu�a. _h yang .ftbayangkan. Tentunya untuk merumuskan 1111 perlu f.engkajian multi dimensi dan multi disiplin. Yang . jelas, iteratur sampai saat ini belum menjelaskannya. Tetapi dari ostulat, konsep, dan prinsip yang ada dapat kita saring mana ang sejalan dengan konsep Islam. Misalnya mana yang dipa\cai · ari ·ketiga konsep:· Propriety, Entity, da� Enterprise Theory?aka akan saya jawab Enteqm'se'/fury karena memilki aspekosial dan peroµiggungjawaban Enterprise Theory _menjelaskan. ahwa akuntansi harus meiayani bukan saja pemilik,.erusahaan, tetapi �asyarakat · secara um.um".Harahap,1998,15:4-155)Pemikiran Harahap meilgenai penggunaan Enterprise 
Eeory ini diperkuat dengan oleh pendapat Baydon dan Wil-· (1994)_ yang mencoba memform�lasikan format pelapo�a� .ntanst Islam dengan mengadops1 format pelaporan mla1bah (Value Added Statement)� .. disamping Cash Flow' State-
te . nt, dan Cur�ent Va!u. e Sheet sebagai u�sur. �elapora�euangan. Seperti yang d1ungkapkan oleh SuoaJen d1muka tad1 ahwa: p�laporan nilai tambah merupakan format pelaporan ang mencerminkan karakteristik dari Enterprise Theory, yang rifat stakeholder oriented. Menurut liyuwon.o (1997) berbeda engan laporan rugi-. laba, 'value added statement lebih enekankan pada distribusi nilai · tambah yang diciptakan epada · mereka yang berhak menerima, seperti; beneficiaries ( ani bentuk zakat, infak, . dan shadaqoh), pemerintah (pajak), egawai, (gaji), pemilik (dcviden)· dan dana yang ditanamkan embal1. Value. added statement memberikan informasi yang s gat jelas tentang kepada siapa dan berapa besar nilai tambah ang diciptakan oleh perusahaan akan di.distribusikan ( yuwono,1?97,37). Secara jclas fo .rmat pelaporan nilai . bah yang t�lah diadaptasikan deilgan nilai-nilai Islaini oleh d9un (l 99�) adalah sebagai berikut� 
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counting adalah 
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lebih tepat 
digunakan dalam 
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Framework For an lslamit Corporate Report 

Value Added Statement 
Sources 
> Revenues
> Bought in ttems
> Revaluation
Value Added

Disllibution 
Beneficiaries (Eg ZakatKhums) 
> Govermment (eg taxes)
> Employees(eg wages)
> O\mers (eg Deviden)
> Charity, Mosgues (eg gills)
Reinvested Fund
> Revaluation .

> Provit Retained

$ 

X 
X 
X 
xx 

X 
X 
X 
X 

X 
X 

Sumber: Baydoun dan willet 1994,23 

Cash Flow Statement 
$ 

> Value added X 
> Adjusment Revaluation X 
> Profiti1oss on disposal of fixed asset_X_ 

X 
- Other source

") Dale of fixed asset X 
> lssu of shares X 

X 
Other aplication X 
> Taxes X 
> Wa,Jes X 
> Devidens X 
> Charitable donations X 

Change worxing Capttal X 

Dalam format value added statement yang diungkapkan 
oleh Baydoun mengungkapkan tidak hanya kontribusi dari 
para anggota stakeholder dalam usaha untuk meningkatkan 
value kekayaan perusahaan tetapi juga menyangkut aspek 
"metarule'yakni ketentuan-ketuan yang telah ditetapkan oleh 
Illahi dalam bentuk kewajibari membayar Zakat, infaq clan 
sodaqoh dll. Meskipun konsep yang dikemukakan oleh 
Baydoun mengadaptasi dari format laporan Value Addet 
Statemen yang banyak dikembangkan di Eropa namun telah 
diadaptasikan dengan tujuan utama dari pencatatan akuntansi 
yakni untuk menentukan jumlah nilai zakat yang harus 
dibayar. 

Sehubungan dengan pengukuran yahg · digunakan alat 
akuntansi, Baydoun dan Willet (1994) jug� berpendapat bahwa 
current values (cost} accounting adalah alat ukur yang lebih 
tepat digunakan dalam pa:ndangan syariah. Mereka 
berpendapat bahwa laporan keuangan "di laporkan dengan 
menggunakan kalkulasi nilai pasar yang berdasarkan pada biaya 
aktivitas yang berada di luar data base perusahaan. Bagi 
mereka, nilai pasar sekarang (current market value) sebuah 
aktiva tidak selalu berasal dari transaksi historik tunggal 
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, erusahaa11 }".ang meniilki aktiva tetapi berdasiirkan · rata-rata , ilai dari su1atu set .· transaksi yang ·terjadi jika perusaha:anembeli" atah . menjual aktiva itu · sekarang. Mereka juga ' engatakan: bahwa _nilai penggUn:aan metode current value '. ccounting ,. yang sebetulnya '.nienipakan .periuasan untahilibs peru$ah;ian ke 4omairi sosial · · · · . · I Nam�n demikian ko�sep yang dikemukakan oleh. f.ydoun dimuka bukanlah suatu kata akhir dari upaya · mbentukan_ aku�tans_i .sy. ari'ah, t.etapi lebih bei:upa bahanaku yang harus dikembangkan dan disempumakan lebih �anjut._ Karena· kala� kita l_ihat dari apa y�g formatkan oleh 
iyd�un,_ h�!a le�1h tern. okus pada kepen�mgan stakeh�lder,eskipun c:lmtu d1can�mkan unsur pembayaran zakat mfag an shadaqoh, tetapi jika kita mengacu kembali pada ' konsep fesejahteraan umat dan al�. �aka format yang dikemukakan �aydoun dimuka masih belum _ sccara jelas menggambarkan 
[ggungjawab tersebut. . · . · Para penulis. lain· yang ?1em�;rikan ke>ntribusi_ dala�paya pembentukan akuntans1 syan ah adalah · Gamblmg dan rim (1991

.,
87-104);,: Seperti yang dikutip oleh Triyuwono 

1997) mereka ber:dua _menyatakan bahwa untuk kepentingan akat, pen�uran _yang menggunakan historical cost' ��count­. ng sarµa · sekali tidak relevan untuk digun�kan. Mereka , rpendapat bahwa yang lebih tepat adalah menggun�an Cur-
�nt .cost accounting, �tau net realizable value· a.tau continuoslu st contemporary accounting (CoCoA). Konsekuensi dari hal i adalah bahwa periilaian persediaan .(inventorn denganctode cost or _mark�t whfchevr:r is _lo"wer (com_wil) menjadi�dak relevan lagi Le_ bihJanJutG

:im
hl�ng d� Karim_ (1?91,�3)juga menyatak� bahwa pengklas1fikas1an akt1va.menJad1·akt1va ancar (current assefJ dan aktiva tidak lancar (non-cur.tent as­

efJ mempunyai. arti ya.ng berbeda dalam pandangan syariah. ena menurut syariah, maksud utama dari pengklasifikasian ersebut utµk mengedentifikasi aktiva yang terkena zakat 
zakatable assefJ. Zakat menurut mereka dikenakan terhadap · va yang diperoleh untuk diperdagangkan, yaitu modal kerjaersih (net working capital) termasuk kas, dan bukan · pada tiva yang di,beli untuk digunakan dalam opcrasi, yaitu aktiva etap (fixet assefJ. 
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Karena kalau · kita
lihat dari apa yang
fotmatkan ol-eh
baydoun, hanya
lebih terfokus pada
kepentingan stake­
holder, meskipun
disitu dicantri.mkan
unsur pembayaran
zakat infag dan
shadaqoh, tetapi
jika kita mengacu
kembali pada
konsep
kesejahteraan umat
dan alam, maka
format yang
dikemukakan
baydoun dimuka
masih belum secara
jelas
menggambarkan
tanggungjawab
tersebut.
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dikembangkan oleh 
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· Islam mengarah .
kepada konsep

yang "humanis"
dan berorientasi

sosial 
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Penutup 
Nilai-nilai feminesme yang ada dalam akuntansi syari'ah 

diharapkan dapat melengkapi dan menambah wawasan bagi 
akuntansi modern/mainstream, sebab dcngan metafora amanah 
dan niiai emansipatoris dari nilai-nilai zakat diharapkan 
mampu menjadi penyeimbang dari adanya penindasan 
akuntansi mainstream, yang mendominasi tataran 
perkembangail akuntansi dewasa ini. 

Fenonieria tersebut diatas menunjukkan bahwa sampai saat 
ini konsep · akuntansi mainstream masih dibayangi oleh 
kegagalan dalam rangka memenuhi tuntutan masyarakat akan 
informasi · keuangan yang benar, jujur, dan adil dan 
mengedepankari akuntabilitas sosial. Kondisi tersebut 
menyebabkan inen1ngkatnya kesadaran di kalangan · intelektual 
muslim akan perlunya· akuntansi yang bernuansa Islami sejalan 
dengan banyaknya berbagai penen:nian dan penelitian bahwa 
dimasa kejayaan Islam dahulu, masyarakat telah mengenal dan 
mempraktekkan lconsep akuntansi yang didasarkan pada Al 
Q!ir'an. 

Ini merupakan suatu paradigma baru dalam kerangka 
ekonomj khususnya di bidang akuntansi dalam rangka 
penyediaan faporan keuangan yang lebih·adil, juj�r. be.nar dan 
memuat aspek ikuntabilitas. Dalam Islam, konsep akuntansi 
yang dikembangkan memperhatikan segala.aspek yang ada di 
alam semesta. Da:lam artian; konsep akuntansi yang 
dikembangkan oleh. Islam mengarah kepada konsep yang 
"humanis" dan berorientasi sosial. Dapat di�rtikan bahwa 
Akuntansi Syari'ah merupakan suatu teknologi baru yang 
menunjukkan bahwa nilai sosial, moral, dan spiritual menjadi 
suatu perhatiart penting dalam penetapan prinsip-prinsip yang 
akan dikembangkan. 

Oleh karena itu konsep akuntabiiitas pada akuntansi 
syari'ah lebih menekankan pada dua sisi yang saling 
berimbang yakni konsep pertanggunggungjawaban · dalam 
konteks Hamblum minallah dan Hamblum -minannas. Pada 
konsep pertama merupakan bentuk manifestasi dari ibad�, 
yang barhubungan a_ntara manusia sebagai mahhik dengan Al­
lah sebagai- Sang Pencipta. Sedangkan yang kedua lebih 
mengacu pada eksistensi manusia sebagai mahluk sosial. 
Bentuk akuntabilitas tersebut dimanifestasikan dalam tujuan 
akuntansi syari' ah. 
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